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ABSTRAK
Nama : Natalia Fraelsa,S.Kep
Program Studi  : Profesi Ners

Judul : Pengaruh Relaksasi Otot Progresif Terhadap Penurunan Kadar Glukosa
Darah pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 11 di Desa Pamboborang

Pendahuluan: Diabetes melitus (DM) merupakan suatu gangguan metabolik yang ditandai
oleh penurunan kemampuan tubuh dalam menghasilkan insulin secara optimal atau
ketidakmampuan sel-sel tubuh dalam merespon kerja insulin secara efektif. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi relaksasi otot progresif
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe Il di Desa
Pamboborang. Metode: Subjek penelitian ini menggunakan deskriptif dengan metode
penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini sebanyak 2 responden. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara pengukuran kadar glukosa darah sebelum dan sesudah
intervensi. Penelitian ini dilakukan selama 4 hari dengan frekuensi 20-25 menit. Hasil:
Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan terapi relaksasi otot progresif selama empat
hari berturut-turut, satu setiap pagi, memberikan perubahan terhadap kadar glukosa darah
pada kedua responden. Kesimpulan: Pemberian terapi relaksasi otot progresif berpengaruh
terdadap penurunan kadar glukosa darah puasa pada kedua responden secara bermakna.

Kata Kunci: Diabetes Melitus;Kadar Glukosa Darah; Terapi Relaksasi Otot Progresif
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ABSTRACT
Name : Natalia Fraelsa, S.Kep
Study Program : Nursing Profession

Title : The Effect of Progressive Muscle Relaxation on Reducing Blood Glucose
Levels in Type Il Diabetes Mellitus Patients in Pamboborang Village

Introduction: Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by a decrease
in the body's ability to produce insulin optimally or the inability of body cells to respond
effectively to insulin. Objective: This study aims to analyze the effect of progressive
muscle relaxation therapy on reducing blood glucose levels in type Il diabetes mellitus
patients in Pamboborang Village. Method: This study used a descriptive case study
method. Two respondents participated. Data collection was carried out by measuring blood
glucose levels before and after the intervention. This study was conducted over four days
with a frequency of 20-25 minutes. Results: The study showed that implementing
progressive muscle relaxation therapy for four consecutive days, once every morning,
resulted in changes in blood glucose levels in both respondents. Conclusion: The
administration of progressive muscle relaxation therapy significantly reduced fasting blood
glucose levels in both respondents.

Keywords: Diabetes Mellitus; Blood Glucose Levels; Progressive Muscle Relaxation
Therapy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu gangguan metabolik yang ditandai oleh
penurunan kemampuan tubuh dalam menghasilkan insulin secara optimal atau
ketidakmampuan sel-sel tubuh dalam merespon kerja insulin secara efektif. Keadaan
tersebut mengakibatkan peningkatan glukosa darah yang melebihi batas normal yang
dikenal dengan istilah hiperglikemia. Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik
kronik yang disertai dengan kelainan hormonak dan dapat menimbulkan komplikasi
pada berbagai organ tubuh, termasuk mata, ginjal, saraf serta sistem pembuluh darah
(Indriani, et al.,2023). Kadar glukosa darah pada pasien dengan diabetes melitus perlu
dipertahankan dalam batas normal melelui upaya pengendalian dan pemantauan yang
teratur. Upaya ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kondisi hiperglikemia maupun
hipoglikemia. Rentang kadar glukosa darah normal pada individu sehat berskitar antara
60-120 mg/dl saat puasa dan kurang dari 140 mg/dl dua jam setelah makan (Agustina,
2023). Diabetes melitus disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor lingkungan
dan gaya hidup yang tidak sehat, seperti komsumsi makanan tinggi lemak, kurangnya
aktifitas fisik, serta stres yang berlebihan, yang beperan signifikan sebagai pemicu
terjadinya penyakit ini. Selain itu, faktor genetik juga memiliki kontribusi, dimana
sekitar 15% penderita diabetes melitus memiliki riwayat keluarga dengan penyakit
serupa (Wijonarko 2021).

Berdasarkan laporan Word Health Organization (WHO), diperkirakan terdapat
sekitar 422 juta orang diseluruh dunia yang menderita diabetes melitus (DM), dengan
sebagian besar kasus terjadi di negara berpendapatan rendah dan menengah. Setiap
tahunnya, sekitar 1,5 juta kematian secara langsung disebabkan oleh penyakit ini. Di
kawasan Asia, prevelensi diabetes melitus diperkirakan mencapai lebih dari 60% dari total
kasus global, dengan hampir setengah dari jumlah tersebut berasal dari Tiongkok dan
India. Jumlah penderita diabetes melitus di kedua negara tersebut tercatat sekitar 148,2
juta orang dan diproyeksikan akan meningkat menjadi sekitar 201,8 juta orang pada tahun
2035.

Menurut International Diabetes Federation (IDF) menyatakan 537 juta orang di

seluruh dunia menderita diabetes pada tahun 2021. Jumlah ini diperkirakan akan terus
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meningkat hingga mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045.
Federasi Diabetes Internasional (IDF), melaporkan bahwa Indonesia menempati
peringkat kelima sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia,
dengan estemasi sekitar 19,5 juta kasus pada tahun 2021. Jumlah tersebut diperkirakan
akan mengalami peningkatan hingga mencapai sekitar 28,6 juta jiwa pada tahun 2045.
Kondisi ini menjadi fokus perhatian Kementrian Kesehatan, mengingat diabtes melitus
sering dikategorikan sebagai “induk dari berbagai penyakit” karena berpotensi
menimbulkan berbagai komplikasi dan gangguan kesehatan lainnya (Kemenkes, 2024).
Di Provinsi Sulawesi Barat, Prevalensi diabetes melitus tercatat sebsar 35,3% untuk
jenis diabetes melitus tipe | dan 23,9% untuk jenis diabetes tipe Il. Data Dinas
Kesehatan Kabupaten Majene pada tahun 2024, terdapat 940 orang (82,1%) terdiagnosa
diabetes melitus. Penderita diabetes melitus di Desa Pamboborang berdasarkan hasil
survei kesehatan yang dilakukan terdapat 20 orang (3,3%) penderita diabetes melitus dan
hasil wawancara yang dilakukan, didapatkan bahwa untuk menurunkan kadar glukosa
darah yang tinggi, biasanya penderita diabetes melitus mengomsumsi obat diabetes dan
juga minum ramu-ramuan tradisional.

Diabetes melitus memiliki berbagai faktor resiko yang berperan dalam terjadinya
penyakit ini. faktor resiko tersebut diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu faktor
resiko yang tidak dapat dimodifikasi dan faktor yang dapat dimodifikasi. Faktor resiko
yang tidak dapat dimodifikasi meliputi usia, jenis kelamin, serta riwayat keluarga
dengan diabetes melitus. Sementra itu, faktor resiko yang dapat dimodifikasi mencakup
kelebihan berat badan, kurangnya aktifitas fisik, hipertensi, gangguan profil lipid
(trigliserida >250 mg/dL), serta pola makan yang tidak sehat dengan kandungan gula
tinggi dan serat rendah (Kemenkes RI, 2020). Pengendalian terhadap faktor-faktor
resiko tersebut dapat mencegah membantu mencegah terjadinya diabetes melitus dan
menurunkan tingkat keparahan penyakit. Penatalaksanaan diabetes melitus dibagi
menjadi dua pendekatan, yaitu penatalaksanaan farmakologis dan non farmakologis.
Salah satu strategi utama dalam pengendalian kadar glukosa darah adalah dengan
menerapakan empat pilar penatalaksanaan diabetes melitus, yang meliputi edukasi,
terapi nutrisi medis, aktifitas fisik teratur dan terapi farmakologis. Keputusan pasien
dengan diabetes melitus tipe 2 dalam menerapkan empat pilar penatalaksanaan diabetes
melitus tipe 2 berperan penting dalam membantu pengendalian kadar glukosa darah
(Purwanto, 2023).
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Salah satu intervensi yang direkomendasikan bagi penderita diabetes melitus tipe
Il adalah melakukan aktivitas fisik secara teratur. Bentuk aktifitas yang
direkomendadikan bagi penderita diabetes melitus meliputi berjalan kaki, joging, naik
turun tangga, dan bersepeda, yang berfungsi untuk membantu mengontrol kadar glukosa
darah. Meskipun demikian, efektifitas aktifitas fisik tersebut dapat bervariasi pada setiap
individu, sehingga diperlukan altenatif intervensi nonfarmakologis lain, seperti terapi
relaksasi. Jenis-jenis terapi relaksasi antara lain meliputi relaksasi melalui meditasi dan
pernapasan berirama, relaksasi otot progresif, relaksasi dengan stimulus sensorik, serta
relaksasi dengan musik. Terapi relaksasi otot progresif merupakan bentuk terapi
relaksasi yang dilakukan dengan mengkombinasikan latihan pernapasan dalam dengan
serangkaian kontraksi dan relaksasi otot secara bertahap (Hidayah et al., 2023). Terapi
relaksasi otot progresif dapat menurunkan kadar glukosa darah, pada penderita diabetes
melitus melalui penurunansekresi hormon-hormon stres, seperti adrenalin, Kkortisol,
glukoagon, hormon adrenokortikotropik (ACTH), dan kortikosteroid, yang berperan
dalam peningkatan kadar glukosa darah. Ketika individu berada dalam kondisi rileks dan
tegang, aktifitas saraf parasimpatis menjadi dominan sehingga menstimulasi
hipotalamus untuk menurunkkan sekresi hormon pelepas Kartikotropin (CRH).
Penurunan kadar CRH akan mempengaruhi kelenjar hipofisis untuk menurunkan sekresi
adrenokortikotropik hormon (ACTH). Penurunan kadar hormon adrenokortikotropik
(ACTH) menghambat stimulasi korteks adrenal melalui aliran darah, sehingga
mengurangi sekresi horomon kortisol. Penurunan kadar kortisol tersebut berakibat pada
terhambatnya proses glukoneogenesis serta peningkatan pemanfaatan glukosa oleh sel-
sel tubuh (Hastuti, et al., 2023).

Relaksasi otot progresif merupakan suatu metode terapi yang berfokus pada
aktivitas otot melalui identifikasi dan pengenduran otot-otot yang mengalami
ketegangan dengan tujuan menurunakan tingkat ketegangan fisiologis serta
menghasilkan kondisi tubuh yang lebih rileks. Mekanisme kerja tubuh dan pikiran dalam
terapi relaksasi melibatkan kesimbangan aktifitas antara sistem saraf simpatis dan
parasimpatis. Terapi relaksasi terbukti berperan dalam menurunan kadar glukosa darah
pada penderita diabtes melitus melalui penurunan aktifitas saraf simpatis yang
berlebihan. Aktivitas kontraksi dan relaksasi otot yang dilakukan secara teratur dapat
meningkatkan proes transportasi glukosa ke dalam memebran sel melalu peningkatan

sensivitas reseptor insulin dan efisiensi penggunaan glukosa oleh jaringan otot, sehingga
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pemanfaatan glukosa menjadi lebih optimal dan kadar glukosa darah dapat mencapai
kondisi normal atau tetap stabil. Pada Penderita diabetes melitus tipe 1l, kadar glukosa
darah memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tingkat stres yang dialami individu.
Kondisi stres mengaktivasi sistem neuroendokrin dan saraf simpatis melalui proses
hipotalmus-hupofisis-adrenal, yang kemudian memicu pelepasan hormon stres
(Cahyanti et al., 2023).

Mekanisme relaksi otot progresif dapat menurunkan gula darah dengan cara
melakukan peregangan, penegangan dan pelepasan otot digabungkan dengan latihan
nafas dalam. Hal ini, menyatakan bahwa relaksasi otot progresif menurunkan kadar
glukosa darah, tingkat stres, kualitas hidup dan status fungsional. Terapi otot progresif
dapat dilakukan setiap hari secara mandiri dengan kisaran waktu 15-20 menit. Sehingga
relakasi otot progresif dapat di edukasikan kepada masyarakat terutama pada penderita
diabetes melitus (Rahmasari, et al., 2024)

Relaksasi otot progresif memiliki keunggulan dalam menurunkan kadar glukosa
darah dibandingkan dengan metode relaksasi seperti relaksasi musik atau meditasi,
karena teknik ini secara spesifik menargetkan aktifitas otot yang berperan dalam
menurunkan respon fisiologis terhadap stres atau mempengaruhi regulasi kadar glukosa
darah. Relaksasi otot progresif melibatkan kontraksi dan relaksasi otot secara bergantian,
yang dapat meningkatkan aliran darah dan permeabilitas membran sel terhadap insulin.
Peningkatan aliran darah dan sensitivitas insulin ini dapat membantu sel-sel otot
menyerap glukosa lebih efisien, sehingga menurunkan kadar gula darah. Dibandingkan
dengan relaksasi lain seperti relaksasi musik dan relaksasi meditasi yang memberikan
efek menenangkan dan mengurangi stres tetapi tidak dapat meningkatkan sensitivitas
inusulin secara langsung dan relaksasi meditasi yang tidak memiliki dampak langsung
terhadap penurunan glukosa darah (Juniarti, et al., 2021). Relaksasi otot progresif dapat
menenangkan sistem syaraf sehingga membuat tubuh penderita menjadi rileks dan
membuat tubuh melepaskan hormon endorphin. Sehingga tubuh menjadi rileks dan
membuat stress yang dihadapi penderita menurun sehingga produksi hormon stress yang
umumnya meningkatkan kadar glukosa darah menjadi berkurang (Harmanto, et al.,
2020).

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Diyanto
et al., 2023), berjudul “Penerapan Terapi Relaksasi Otot Progresif terhadap Penurunan

Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II”. Penelitian ini
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menggunakan metode studi kasus dengan desain pre-test dan post-test pada kedua
responden. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusif dan eksklusif. Kriteria
inklusif meliputi pasien dengan riwayat diabetes melitus tipe 11, kadar glukosa darah saat
masuk rumah sakit lebih dari 200 mg/dL, menjalankan program pengobatan berupa
terapi diet dan farmakologis, mampu melakukan aktifitas fisik, bersedia menjadi
subejelk penelitian, serta belum pernah menjalani terapi relaksasi otot progresif
sebelumnya. Adapun kriteria eksklusif mencakup pasien yang keluar rumah sakit
sebelum menyelesaikan empat kali pelaksanaan terapi, menolak melanjuttkan terapi
sebelum sesi keempat, atau mengalami gangguan Kkesadaran. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah yang signifikan pada kedua
responden setelah diberikan intervensi berupa terapi relaksasi otot progresif. Pada
responden Tn.S, kadar glukosa darah sebelum interevensi tercatat sebesar 452 mg/dL,
dan menurun menjadi 196 mg/dL setelah pelaksanaan terapi. sementra itu, pada
responden Ny.S, kadar glukosa darah awal sebesar 378 mg/dL, menurun menjadi 193
mg/dL setelah interevensi. Data tersebut menunjukkan bahwa terapi relaksasi otot
progresif yang dilakukan selam 25-30 menit setiap hari berturut-turut efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe I1.

Penelitian lain yang dilakukan (Wijonarko, et al., 2023), yang berjudul “Pengaruh
Terapi Relaksasi Otot Progresif terahdap Penurunan Kadar Glukosa Darah pada
Penderita Diabetes Melitus Tipe II”, hasilpenelitian menunjukkan bahwa terapi relaksasi
otot progresif memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada penderita diabetes melitus tipe Il. rata-rata penurunan kadar glukosa darah yang
diperoleh pada responden | sbesar 20 mg/dl, sedangkan pada responden Il sebesar 19
mg/dl, yang menunjukkan bahwa penerapan terapi relaksasi otot progresif efektif dalam
membantu menstabilkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe II.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan terapi relaksasi otot progresif selam
tujuh hari berturut-turut dapat menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes
melitus tipe 1.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diketahui bahwa penderita diabets
melitus sering mengalami kesulitan dalam mempertahakan kadar glukosa darah dalam
batas normal, sehingga diperlukan suatu intervensi nonfarmakologis seperti terapi
relaksasi otot progresif. Terapi ini merupakan metode yang praktis, mudah dilakukan

oleh semua individu, serta memiliki manfaat dalam membantu menurunkan kadar glkosa
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darah. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian mengenai efektivitas
terapi relaksasi otot progresif terhadap kadar glukosa darah pada penderita diabetes
melitus tipe II melalui penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Relaksasi Otot Progresif
terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, adalah untuk mengetahui terapi relaksasi otot progresif terhadap kadar
glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 11 di Desa pamboborang.
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi relaksasi otot
progresif terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus
tipe 11 di Desa Pamboborang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 11
sebelum diberikan relaksasi otot progresif.
b. Untuk mengetahui kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 1l

setelah diberikan relaksasi otot progresif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan kadar
glukosa darah puasa pada kedua responden setelah diberikan intervensi berupa terapi
relaksasi otot progresif. Pada responden Ny. Y, kadar glukosa darah puasa sebelum
diberikan terapi tercatat sebesar 207 mg/dL dan mengalami penurunan menjadi 108
mg/dL setelah pelaksanaan intervensi. Sementara itu, pada responden Ny. A kadar
glukosa darah puasa sebelum terapi sebesar 200 mg/dL dan menurun menjadi 75 mg/dL
setelah dilakukan terapi relaksasi otot progresif. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian terapi relaksasi otot progresif berpengaruh terdadap penurunan kadar glukosa
darah puasa pada kedua responden secara bermakna.
B. Saran
1. llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keperawatan, sebagai dasar dalam
pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan diabetes melitus tipe I1.
2. Institusi
Bagi institusi diharapkan penelitian ini dijadikan pedoman dalam memberikan
pengajaran bagi mahasiswa khususnya tentang pemberian terapi realaksasi otot
progresif untuk mengatasi diabetes melitus tipe II.
3. Responden
Bagi responden, diharapkan dapat menerapkan teknik relaksasi otot progresif
secara mandiri sebagai salah satu upaya nonfarmakologis untuk membantu
mengontrol kadar glukosa darah.
4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasilmpenelitian ini diharapkan dpat dijadikan
sebagai referensi serta bahan pengembangan penelitian lebih lanjut guna

memperluas wawasan dan pengetahuan terkait topik yang dikaji.
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